BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dengan ini penulis
menyimpulkan bahwa Upaya Kepolisian Dalam Menangani Kasus
Kecelakaan yang Disebabkan Oleh Anak dibawah Umur adalah :
1. Prosedur penyelesaian kecelakaan lalu lintas yang melibatkan anak
di bawah umur di Kepolisian Resor Kabupaten Klaten
Prosedur penyelesaian kecelakaan lalu lintas yang melibatkan anak di
bawah umur di Kepolisian Resor Kabupaten Klaten melibatkan
beberapa tahapan penting. Proses dimulai dengan pelaporan
kecelakaan oleh korban, saksi, atau pihak lain yang mengetahui
kejadian tersebut. Polisi kemudian menuju lokasi kejadian untuk
melakukan pemeriksaan awal dan memastikan keselamatan semua
pihak yang terlibat. Selanjutnya, dilakukan olah tempat kejadian
perkara (TKP) untuk mengumpulkan bukti, seperti foto, sketsa, dan
barang bukti lainnya, serta mencatat keterangan dari saksi-saksi. Anak
yang terlibat dalam kecelakaan akan dibawa ke fasilitas kesehatan
untuk mendapatkan pemeriksaan dan perawatan medis. Hasil

pemeriksaan medis ini menjadi bagian dari laporan polisi.

Polisi akan memeriksa pelaku dan korban untuk mendapatkan

keterangan lengkap tentang kronologi kejadian. Jika pelaku adalah
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anak di bawah umur, maka pendampingan oleh orang tua atau wali
serta pihak Balai Pemasyarakatan (BAPAS) biasanya diperlukan.
Berdasarkan hasil pemeriksaan dan bukti yang dikumpulkan, polisi
akan membuat laporan kecelakaan yang berisi detail kejadian, pihak-
pihak yang terlibat, serta bukti-bukti pendukung. Polisi juga dapat
memfasilitasi mediasi antara pihak pelaku dan korban untuk mencapai
kesepakatan damai jika memungkinkan. Jika tidak tercapai
kesepakatan, kasus dapat dilanjutkan ke proses hukum lebih lanjut,
termasuk penyidikan, penyusunan berkas perkara, dan pengajuan ke
kejaksaan untuk proses pengadilan...

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penyelesaian kecelakaan lalu
lintas yang melibatkan anak di bawah umur di Kepolisian Resor
Kabupaten Klaten

Penyelesaian kecelakaan lalu lintas yang melibatkan anak di bawah
umur di Kepolisian Resor Kabupaten Klaten dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang saling berkaitan. Usia, kondisi psikologis, dan status
pelaku sebagai pelajar mempengaruhi pendekatan polisi. Kondisi
korban dan tingkat keparahan cedera menentukan kompleksitas proses
hukum dan medis. Kesediaan untuk berdamai mempercepat
penyelesaian, sementara ketersediaan bukti dan saksi memperjelas
kronologi kejadian. Kebijakan lokal dan dukungan dari lembaga terkait
seperti BAPAS serta lembaga kesehatan memfasilitasi rehabilitasi dan

penyelesaian kasus. Kualitas pelayanan kepolisian dan keterlibatan
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masyarakat dalam memberikan informasi dan dukungan moral juga
sangat berpengaruh. Semua faktor ini bersama-sama menentukan
efisiensi dan efektivitas penyelesaian kasus kecelakaan lalu lintas yang

melibatkan anak di bawah umur.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran-
saran sebagai berikut :

1. Polisi harus lebih tegas lagi dalam memberikan hukuman
terhadap anak yang terdapat melanggar rambu lalu lintas, dari
kebiasaan melanggar lalu lintas maka akan menimbulkan dampak
yang lebih besar lagi dan memicu kecelakaan lalu lintas oleh anak,
oleh dari itu polisi tidak perlu sungkan untuk memberikan
hukuman yang setimpal terhadap anak agar anak sebagai
pelanggar jera akan tindakannya, dan bisa menjadi pelajaran
terhadap anak kedepannya.

2. Diharapkan orang tua lebih memperhatikan dan lebih bijak lagi
dalam memberikan fasilitas terhadap anak, orang tua harus lebih
dini menanamkan kesadaran untuk anak dalam melakukan suatu

tindakan, serta menyadari konsekuensi dari tindakan tesebut.
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